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Abstract-This research is motivated by the
many cases of LPG (Liquified Petroleum
Gas) leakage which resulted in more fatal
losses and often claimed lives. Therefore, the
researcher made a study that resulted in a
product in the form of an LPG gas detector
that can be used in the household scope. So
that the user gets more security in the use of
LPG gas considering that the need for LPG
gas is a basic need of the community. This
research uses the R&D (Research and
development) method with the waterfall
pressman development model which produces
a physical device based on the Arduino Uno
type microcontroller where the tool will work
automatically to provide a warning and early
handling in the form of sound and fan motion
so that the leaking LPG gas can come out.
room. Before conducting the research, the
researcher conducted an expert validation test
aimed at assessing the feasibility of the tool
for research. The results of this study were
obtained through giving questionnaires to
respondents using LPG gas which were then
processed. The average percentage of this
research is 97.5% which is then converted
into a qualitative form, which is strongly
agree. So that this research can be known
reliable for use.

Keywords: Gas Detector, Arduino Uno, MQ-
2 Sensor

1. Pendahuluan

Peneliti melihat bahwasannya banyak
melihat kebakaran yang disebabkan oleh gas
LPG(Liquefied Petroleum Gas). Hal ini bisa
disebabkan oleh kelalaian atau keausan
perangkat yang digunakan. Jika dikarenakan
salah pemakaian hal itu dapat dilakukan
sosialisasi dalam masyarakat baik melaui
iklan masyarakat maupun sosialisasi secara

langsung. Akan tetapi jika terjadi karena
keausan perangkat maka peneliti perlu
membuat membuat alat tambahan yang dapat
dipasangkan pada gas LPG sehingga, saat
digunakan  nantinya  masyarakat  akan
memiliki sebuah perangkat peringatan dini
yang dapat memberitahu pemakai akan hal
yang menyebabkan kebocoran atau kerugian
yang lebih fatal akan terjadi. Peneliti
berencana alat ini nantinya dapat diterapkan
secara terpisah memiliki perangkat elektronik
yang memiliki catu daya sendiri sehingga
aman untuk digunakan.Gas LPG memang
kebutuhan masyarakat yang perannya cukup
vital dikalangan masyarakat. Akan tetapi gas
LPG ini memiliki kekurangan dibanding
dengan jenis bahan bakar lain yaitu sifatnya
yang mudah menguap sehingga diperlukan
wadah khusus untuk menyimpan gas LPG
supaya tetap aman saat digunakan. Sifat lain
yang dimiliki gas LPG vyaitu lebih mudahnya
terbakar dibanding jenis bahan bakar lain.
Dibandingkan dengan jenis bahan bakar yang
bentuknya cair gas LPG lebih sensitif akan
api dan pemantik lainnya. Sehingga
menjadikannya lebih berbahaya jika tidak
digunakan dengan prosedur yang tepat dan
hati-hati.

LPG adalah kependekan dari Liquefied
Petroleum Gas. LPG merupakan gas hasil
produksi dari kilang minyak atau kilang gas,
yang komponen utamanya adalah gas propane
(CsHsg) dan butane (C4Hip) yang dicairkan
(Suryadi, 2012).

LPG memiliki sifat antara lain sebagai
berikut (1)Tidak berwarna, untuk dapat
melihat fluida tersebut maka perlu ditambah
zat warna. (2) Tidak berbau, untuk menjamin
faktor keselamatan diberi zat odor, sehingga
apabila terjadi kebocoran akan tercium. (3)
Tidak berasa. (4) Tidak (sangat sedikit)
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beracun, apabila terjadi kebocoran di udara
dalam konsentrasi sekitar (2-3%) dapat
menyebabkan  anaesthetics yang dapat
mengakibatkan pusing dan selanjutnya
pingsan. Apabila terjadi kebocoran di ruang
tertutup, dapat menggantikan oksigen di
ruangan  tersebut dan akan  dapat
mengakibatkan gangguan saluran pernapasan
(sesak napas) pada orang yang ada di
dalamnya. (5) Mudah terbakar secara umum
bahwa persyaratan mutu LPG adalah LPG
harus dapat menguap dengan sempurna dan
terbakar dengan baik pada saat pemakaian
tanpa menyebabkan korosi atau meninggalkan
deposit didalam sistem (Syukur, 2011).

Pernyataan diatas dapat disimpulkan
bahwa LPG merupakan bahan bakar gas yang
menjadi cair karena dipadatkan dalam sebuah
tabung. Pada dasarnya LPG sendiri tidak
berbau, namun dengan alasan keamanan LPG
diberi zat odor atau bau yang menyengat dan
khas supaya saat terjadi kebocoran dapat
terdeteksi oleh indra penciuman manusia.
Akan tetapi zat odor yang diberikan oleh
pihak Pertamina sendiri dirasa masih kurang
aman hal ini dibuktikan banyaknya kasus-
kasus kebakaran rumah yang disebabkan oleh
kebocoran gas LPG. Dari kejadian tersebut
diperlukan usaha lain guna meningkatkan
nilai keamanan dari penggunaan gas
tersebut.Dengan memanfaatkan
mikrokontroler sebagai alat pemroses serta
sensor yang dapat memdeteksi jenis gas yang
ada didalam LPG. Diharapkan alat ini dapat
mendeteksi kebocoran jika gas keluar tidak
dari sebagaimana mestinya. Sehingga lebih
dapat menghindari adanya bahaya atau
kerugian yang lebih fatal.

2. Landasan Teori

A. Pengantar Arduino

Mikrokontroler merupakan sebuah chip
yang dapat digunakan untuk berbagai macam
fungsi kontrol. Menurut buku
“mikrokontroller adalah komputer yang
berukuran mikro dalam satu chip IC
(integrated circuit) yang terdiri dari processor,
memory, dan antarmuka yang bisa
diprogram”  (Santoso,  2015). Selain
ukurannya yang kecil, hemat daya listrik,
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mikrokontroler juga fleksibel membuatnya
sangat cocok untuk peralatan yang tidak
terlalu membutuhkan kecepatan pemrosesan
yang tinggi. Arduino adalah salah satu contoh
dari mikrokontroler tersebut yang mana kita
dapat membuat, mengolah, dan mengatur alat
tersebut menjadi sebuah alat kontrol dengan
menambahkan beberapa komponen elektronik
tambahan seperti sensor-sensor, lampu LED,
relay, resistor, dan masih banyak lagi
komponen elektronik lainnya.

Selain sifatnya yang murah, dan hemat
listrik, terdapat keuntungan lain dari
penggunaan arduino. antara lain :

a. Murah, Arduino board relatif murah kalau
di Indonesia dari harga Rp 100.000 — Rp
400.000,

b. Cross-platform,software Arduino (IDE)
lebih fleksibel karena dapat digunakan di
Windows, Macintosh OSX, dan sistem
operasi Linux. Kebanyakan software
mikrokontroler hanya tersedia di Windows.

c. Sederhana untuk dipelajari, software
Arduino (IDE) mudah digunakan untuk
pemula dan tingkat lanjut.

d. Open Source dan software extensible,
perangkat lunak Arduino diterbitkan
sebagai alat open source. Bahasa yang
digunakan ialah bahasa C untuk AVR dan
dapat dikembangkan lagi untuk membuat
library melalui C++.

e. Open source dan hardware
extensible,Arduino Board diterbitkan di
bawah lisensi Creative Commons, sehingga
desainer sirkuit yang berpengalaman dapat
membuat versi mereka sendiri, dan
mengembangkan sendiri. Bahkan
pengguna yang relatif tidak berpengalaman
dapat membangun versi papan Arduino
untuk memahami cara kerjanya dan
menghemat uang (Oby, 2017).

B. Sensor Gas MQ-2

Sensor yang digunakan dalam penelitian
ini adalah sensor MQ-2. Dimana sensor
berfungsi sebagai detektor jika gas LPG
mengalami kebocoran. Menurut (Hadi &
Adil, 2019) berikut spesifikasi dari sensor
MQ-2.
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a. Catu daya: 5V DC

b. Catu daya pemanas internal: 5V DC

c. Range LPG dan Propane (C3Hsg): 200-5000

ppm

Butane (C4H10): 300-5000 ppm

Methane (CH,): 5000-20000 ppm

Hidrogen (H): 300-5000 ppm

Keluaran sensor berupa tegangan analog

Range konsentrasi gas Yyang mudah

terbakar dari 300-10.000 ppm

i. Beroperasi pada suhu -200C — 500C

J. Konsumsi arus kurang dari 150mA pada
tegangan 5V.

C. Model Waterfall

Penelitian ini menggunakan model
pengembangan waterfall pressman yang
meliputi  beberapa tahapan diataranya
communication, planning, modeling,
construction, dan deployment. Pada tiap
tahapan ini berjalan secara berurutan hingga
alat sudah siap  dilakukan  ujucoba
(deployment). Akan tetapi disetiap tahapan
juga dapat kembali kelangkah sebelumnya
jika diperlukan.

S oo

3. Metode Penelitian dan Perancangan
A. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode
penelitian R&D (Research and
Development)dengan menggunakan model
pengembangan waterfall. Menurut (sugiyono :
2017) metode penelitian dan pengembangan
atau dalam bahasa inggrisnya Research and
Development adalah metode penelitian yang
digunakan untuk menghasilkan  produk
tertentu, dan menguji keefektifan produk
tersebut.
B. Tahap Perencanaan

Tahap perencanaan penelitian meliputi
tahapan-tahapan pada model pengembangan
waterfall presmanadapun tahapan tersebut

meliputi :
1. Communication
Pada tahap ini adalah

mengkomunikasikan mengenai  kebutuhan
yang diperlukan pemakai dengan developer
yang didapat dari pengumpulan data-data
yang diperoleh melalui wawancara langsung
tentang keluhan atau masalah yang dialami
oleh pemakai.
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2. Planning
Dalam planning peneliti merancang alat
dan bahan vyang diperlukan kemudian
dirancang menjadi sebuah alat yang memiliki
nilai guna. Jika tahap ini mengalami
kekurangan ataupun kegagalan maka dapat
kembali ke langkah sebelumnya untuk
penyempurnaan.
Adapun software yang dibutuhkan
dalam  pembuatan alat ini  cukup
menggunakan Arduino IDE sebagai input
perintah yang akan dibuat  oleh
developer.Adapula hardware yang
dibutuhkan dalam pembuatan alat ini adalah :
a. Board Arduino Uno, sebagai pemroses
perintah yang masuk melalui sensor yang
digunakan

b. Kabel Jumper, sebagai penghubung antar
perangkat

c. Kipas, sebagai penyeteril udara ketika gas
keluar dan memenuhi ruangan

d. Breadboard, sebagai penghubung antar
perangkat jika dibutuhkan sambungan
lebih dari 2 perangkat hardware

e. Buzzer, sebagai penanda dalam bentuk
suara jika terjadi kebocoran

f. sensor MQ 2, input-an yang digunakan jika
terjadi kebocoran

g. Personal Computer / PC, sebagai media
yang digunakan untuk menghubungkan
software dengan Arduino Uno agar dapat
di setting

3. Modeling

Modeling merupakan tahapan desain
rancangan produk yang ingin dibuat. Tujuan
dari tahap ini adalah untuk lebih memahami
gambaran secara umum yang ingin
dikerjakan. Berdasarkan hardware yang
dibutuhkan diatas, kemudian dirangkai
menjadi satu.Adapun gambaran secara umum
pekerjaan yang akan dibuat dapat dilihat pada
gambar 3.1.
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Gambar 3.1.Alur perencanaan dan cara kerja
produk

4. Construction

Proses ini dinamakan construction atau
pembuatan alat. Pemberian perintah ini
menggunakan software yang mendukung
dengan program Arduino yang biasa disebut
dengan coding atau pengkodean. Setelah
proses pengkodean selesai, kemudian di diuji
coba.  Tujuannya  untuk  memdeteksi
kesalahan-kesalahan yang mungkin timbul
agar dapat diperbaiki terlebih dahulu sebelum
di distribusikan.
5. Deployment

Deployment merupakan tahap final atau
akhir dalam model waterfall. Setelah produk
tersebut sudah dirangkai, diberi perintah atau
pengkodean, diuji sesuai fungsinya, kemudian
produk siap digunakan oleh konsumen dan
dilakukan  pemeliharaan  sistem  jika
diperlukan. Jika tahap ini  mengalami
kekurangan ataupun kegagalan maka dapat
kembali ke langkah sebelumnya untuk
penyempurnaan.

4. Hasil dan Pembahasan

A. Deskripsi Produk

Produk yang dihasilkan berupa alat
pendeteksi kebocoran gas yang berbasis
mikrokontroler jenis Arduino Uno yang
dikombinasikan dengan sensor gas MQ-2
sebagai pendeteksi jika gas LPG terdeteksi
oleh sensor ini. Untuk memberitahu pengguna
jika terjadi kebocoran alat ini dilengkapi
dengan Kkipas untuk mengurangi konsentrasi
gas dalam ruangan serta buzzer untuk
memberitahu pengguna adanya kebocoran
gas.

Alat ini sangat sederhana dan bekerja
secara otomatis berdasarkan source kode yang
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di-upload kedalam mikrokontroler. selama
catu daya masih menyuplai, alat ini akan
memberi peringatan jika kebocoran terjadi
dan akan berhenti ketika tidak ada suplai daya
listrik.

B. Pembuatan Rangkaian

Dalam pembuatan rangkaian hal yang
perlu dipersiapkan adalah menyiapkan alat-
alat yang diperlukan diantaranya :

Arduino Uno
Sensor MQ-2
Buzzer
Kipas
Kabel jumper
Breadboard
Serta kaca akrilik sebagai wadah atau
casing

Semua alat diatas kemudian dirangkat
dan dihubungkan menggunakan kabel jumper
serta breadboard yang mana semua
komponen terhubung dan saling berkaian
melalui pin-pin yang ada pada Arduino Uno
sebagai eksekutor.

Tahap selanjutnya jika sudah merangkai
alat adalah proses pemberian perintah
terhadap alat. Perintah yang dibuat berupa
coding yang diketikan dalam software
Arduino IDE (Integrated Development
Enviroment)kemudian di-upload dari port
USB komputer ke port data di Arduino
dengan menggunakan kabel tipe-B. Berikut
merupakan hasil jadi produk penelitian ini
dapat dilihat pada gambar 4.1.

@~oa0 o

T

7 , . R . -
Gambar 4.1. Hasil Jadi Pembuatan Alat
Pendeteksi Kebocoran Gas
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C. Pembahasan

Alat yang sudah jadi kemudian diuji
coba dengan menggunakan sampel bahan
bakar gas yang terdapat pada korek api
dengan cara menekan tuas pada korek tanpa
menyalakan pemantik sehingga gas dalam
korek api dapat keluar. Gas yang keluar
dideteksi oleh sensor gas MQ-2, mengirimkan
sinyal kepada Arduino Uno bahwa terdapat
kebocoran gas yang terjadi. Kemudian
Arduino Uno mengalirkan daya listrik ke
buzzer dan kipas sehinngga membunyikan
suara pertanda kebocoran serta gerak dari
kipas untuk mengurangi konsentrasi gas yang
terdapat pada ruangan dapur.

Selain uji coba produk menggunakan
gas korek api, peneliki juga melakukan uji
coba menggunakan gas dan bahan bakar lain
yang sering ditemui dikalangan rumah tangga
hasil uji coba dapat dilihat pada tabel 4.1.
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Tabel 4. 1. Tabel Hasil Pengujian

No. | Jenis Pengujian | Status Waktu
1. | Gas Korek api Hidup | 4,24 detik
2. | Asap rokok Mati -

3. | Asap kendaraan Mati -
4. | Asap Mati -
pembakaran
Sampah
5. | Parfum Mati -
6. | Bensin Mati -
7. | Minyak tanah Mati -
8. | Thinner Mati -

Berdasarkan hasil data uji coba
performa dan keefektifan yang dilakukan oleh
peneliti diatas, dapat disimpulkan bahwa alat
yang dibuat memenuhi tujuan awal yaitu
untuk mendeteksi kebocoran bahan bakar gas
atau LPG. Hal ini dibuktikan dengan beberapa
uji coba dengan asap dan bahan bakar minyak
yang sering ditemui dikalangan rumah tangga
dan hasilnya tidak dapat memicu alat.

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil uji coba dan evaluasi
dari beberapa responden serta uji coba dengan
gas lain dapat disimpulkan bahwa alat ini
dapat memenuhi tujuan awal yaitu membuat
alat pendeteksi kebocoran gas LPG (Liquefied
Petroleum Gas) yang reliabel digunakan. Alat
ini mampu memberikan peringatan serta
penanganan dini saat terjadi kebocoran gas
LPG dilingkungan rumah tangga.
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